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< Ya Y Ya
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Muta’aqqidin

sl

Ditulis

‘iddah

Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
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syrstf
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Ditulis

Ditulis

Hibbah

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

;LA}Y\ ?u\)f

Ditulis

karamah al-auliya

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah

ditulis t.
Sedll 35 Ditulis zakatul figri
IVV. Vokal Pendek
= Kasrah Ditulis I
£ Fathah Ditulis A
2 Fathah Ditulis U
V. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
idalr Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya mati Ditulis A
o Ditulis yas'a
Kasrah + ya mati Ditulis I
Py Ditulis karim
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Dammah + wawu mati Ditulis U
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] o
‘ Ditulis a’antum
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VIIl. Kata Sandang Alif+Lam
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sl M. -
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ABSTRAK

Kitab Bulizg Al-Maram karya Ibnu Hajar al-Asgalani merupakan salah satu
kitab hadis sekunder yang banyak dijadikan sumber rujukan oleh para ulama figh.
Bahkan, tidak sedikit di antara mereka yang tertarik untuk mensyarahnya dengan
melihat keistimewaannya. Ada yang mensyarah secara menyeluruh dan adapula
yang mensyarah satu bab saja, yakni bab jami'. Kitab Al-Jami' Min Bulzag al-Maram
karya Abdul Aziz bin Baz merupakan salah satu kitab yang mensyarah satu bab
dalam kitab Bulizg Al-Maram, yakni bab jami’. Sebuah karya dari ulama
kontemporer yang mencoba mengkaji kembali kitab Bulizg Al-Maram dengan latar
belakang keilmuan yang dimilikinya, metode serta pendekatan yang digunakan
berbeda dengan kitab-kitab syarah sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai metode dan pendekatan yang digunakan Ibnu Baz dalam kitab
syarahnya Al-Jami' Min Bulig Al-Maram, serta akan dikemukakan argument secara
subjektif mengenai kelebihan, kekurangan, dan keistimewaan kitab ini dibanding
dengan kitab sayarah sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berbasis kepustakaan (library
research). Data dikumpulkan dari sumber primer yakni kitab Al-Jami' Min Bulig
Al-Maram dan sumber sekunder seperti buku-buku, artikel jurnal, dan penelitian-
penelitian lainnya yang relevan.

Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa lIbnu Baz menggunakan
beberapa metode syarah, diantaranya ialah metode taklili, ijmali, mugarin, dan
maudhii’i. Akan tetapi, diantara metode yang digunakannya, lbnu Baz cenderung
menggunakan metode ta/k/ilz, yakni memberi penjelasan secara rinci sesuai dengan
kecenderungan keilmuan beliau. Kemudian, Ibnu Baz juga menggunakan
pendekatan beragam, seperti pendekatan kebahasaan (linguistik), pendekatan
hukum, pendekatan historis, pendekatan antropologi dan pendekatan-pendekatan
lainnya. Adapun keistimewaan dari kitab ini ialah bahasa yang digunakan
sederhana dan cenderung mengkontekstualisasikan pemahamannya sehingga
memudahkan pembaca untuk memahaminya. Akan tetapi, dari segi sistematika
penyusunan, kitab ini juga memiliki beberapa kekurangan, salah satunya ialah
kurangnya konsisten dalam penggunaan metode maupun pendekatan yang
digunakan.

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat menjadi salah satu
sumbangsih dalam keilmuan studi Islam. Sehingga para pembaca mampu memilih
kitab syarah untuk dijadikan sebagai acuan yang tepat dalam memahami makna dan
hukum yang terkandung dalam suatu hadis.

Kata Kunci: Metode Syarah Hadis, Al-Jami' Min Bulig al-Maram, Abdul Aziz
bin Abdullah bin Baz
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ABSTRACT

Buliig Al-Maram by lbn Hajar al-Asgalani is one of the secondary hadith
compilations widely used as a reference by scholars of Islamic jurisprudence (figh).
Many of them have been interested in writing commentaries (sharh) on this work
due to its distinctive qualities. Some have provided comprehensive commentaries,
while others focused only on specific chapters, such as the Jami ‘ chapter. One such
example is Al-Jami‘ Min Bulig Al-Maram by Abdul Aziz bin Baz, a commentary
that covers only the Jami ‘ chapter. This work, authored by a contemporary scholar,
revisits Buliig al-Maram through his unique scholarly background, applying
different methods and approaches compared to earlier commentaries.

Based on the statement above, the researcher is interested in conducting a
deeper study of the methods and approaches used by Ibn Baz in his syarah book Al-
Jami' Min Bulug Al-Maram, and will put forward subjective arguments regarding
the advantages, disadvantages, and special features of this book compared to
previous syarah books. This research is a study that uses a descriptive qualitative
approach based on literature (library research). Data were collected from primary
sources, namely the book Al-Jami' Min Bulig Al-Maram and secondary sources
such as books, journal articles, and other relevant studies.

The findings of this study reveal that Ibn Baz employed several methods of
hadith commentary, including the tak/ilr (analytical), ijmali (general), mugarin
(comparative), and mawdii ‘7 (thematic) methods. Among these, Ibn Baz tended to
favor the tahlilr method, providing detailed explanations in accordance with his
scholarly inclinations. Furthermore, he utilized a variety of approaches, such as
linguistic, legal, historical, anthropological, and other relevant approaches. One of
the distinguishing features of this work is the use of simple language and a tendency
to contextualize the understanding of hadith, which facilitates readers in
comprehending its meanings. However, in terms of structural organization, the
book also presents certain shortcomings, one of which is the inconsistency in the
application of methods and approaches used.

It is hoped that this study contributes to the field of Islamic studies, helping
readers to choose the most appropriate commentary as a reference for understanding
the meanings and rulings contained within hadiths.

Keywords: Hadith Commentary Methods, Al-Jami‘ Min Buliig Al-Maram, Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baz
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hadis merupakan sumber kedua dalam ajaran islam setelah kitab suci
Al-Qur’an. Secara istilah hadis diartikan sebagai apa yang disandarkan kepada
nabi baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, serta sifat Nabi
Muhammad SAW. (fisik maupun psikis), baik yang terjadi sebelum hingga
setelah kenabiannya.! Secara historitas, sejarah Hadis tentu berbeda dengan
sejarah al-Qur’an. Perbedaan yang dimaksud tentu terletak pada konteks
kemunculan, proses periwayatan, dan juga penulisannya. Al-Qur’an
merupakan wahyu yang diturunkan secara mutawatir, sedangkan hadis tidak
demikian, mayoritas periwayatannya tidak dilakukan secara mutawatir
melainkan ahad. Sehingga konsekuensi dari proses periwayatan ini menjadikan
nilai hadis tidak mampu memberikan keyakinan yang pasti atas otoritas
kesumberannya. Oleh karena itu tingkat keshahihan sebuah hadis hanya
mampu memberi dugaan yang kuat bahwa hadis itu berasal dari nabi, kecuali
pada hadis-hadis yang mutawatir yang jumlahnya relatif sedikit.?

Sejarah perkembangan hadis pada masa Rasulullah SAW. dikenal
sebagai masa turunnya wahyu serta pembentukan masyarakat Islam pada saat
itu.3 Hal ini tentu menciptakan kehati-hatian terhadap para sahabat sebagai
pewaris dalam ajaran Islam. Pertama kalinya turun wahyu yang dibawa oleh
malaikat Jibril, dijelaskan Rasulullah SAW. melalui perkataan, perbuatan
hingga ketetapan. Sehingga apapun yang disaksikan oleh para sahabat
merupakan sumber pedoman yang kuat bagi mereka.* Oleh sebab itu,
Rasulullah  SAW. menyuruh kepada para sahabat untuk menghafalkan,

menyampaikan, dan menyebarkan hadis-hadis. Tidak hanya memerintahkan,

L Zulkifli, Studi Hadis Integrasi llmu ke Amal Sesuai Sunnah, Cet. | edition (Riau:
Suska Press, 2015), p. 5.

2 Nurul Fitria Aprilia, “Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya (Studi Atas
Pemikiran Prof. Dr. MM Azami)”, Jurnal Al-Hikmah, vol. VI, no. | (2019), p. 82.

3 Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), p. 50.

4 Mundzir Suparta, llmu Hadis (Jakartaa: Rajawali Press, 2010), p. 70.



namun Rasulullah SAW. juga banyak mengajarkan agama melalui doa-doa,
bahkan tak jarang pula Rasulullah SAW. menjanjikan balasan kebaikan
terhadap para sahabat yang menghafalkan dan menyampaikan hadis tersebut
kepada masyarakat.®

Berdasarkan perkembangannya pula, hadis mengalami perkembangan
yang signifikan. Terdapat tujuh masa periodesasi dalam perjalanan hadis sejak
masa diturunkannya wahyu sampai ke masa munculnya berbagai kitab hadis.
Pertama, masa munculnya hadis dan pembentukan masyarakat Islam. Kedua,
masa pematerian dan pengurangan riwayat. Ketiga, masa penyebaran hadis ke
berbagai wilayah. Keempat, masa pembukuan hadis yang dimulai pada abad
ke-2 Hijriyah. Kelima, masa penyaringan, pemeliharaan, dan perlengkapan
hadis.. Keenam, masa pembersihan, penyusunan, penambahan dan
pengumpulan hadis. Ketujuh, masa pensyarahan, penghimpunan pentakhrijan,
dan pembahasan hadis.®

Pada hakikatnya, periwayatan hadis telah ada sejak zaman Nabi
Muhammad saw.. Pada saat itu, pada zaman Nabi Muhammad saw, para
sahabat sangat antusias untuk mengikuti beberapa majelis yang diadakan Nabi
saw. hal tersebut dilakukan oleh para sahabat demi mendapatkan hadis.
Antusias para sahabat terindikasi dengan sikap mereka yang sangat serius dan
cermat dalam mendengarkan hadis-hadis Nabi Muhammad saw, agar tidak
salah paham dalam memahami, menghafal, dan mengaplikasikan hadis Nabi
saw. Di sisi lain, para sahabat juga sangat ittihad dalam meriwayatkan hadis
yang ia dapatkan dari Nabi Muhammad saw.’

Hadis dalam sejarahnya selalu mengalami perkembangan hingga saat
ini. Hal ini dibuktikan dengan berkembangnya kitab-kitab hadis yang dikarang

oleh para ulama hadis. Meskipun demikian, perkembangan hadis tersebut

5 Ahmad Isnaeni, “Historitas Hadis dalam Kacamata M. Mustafa Azami”, Epistemé:
Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman, vol. 9, no. 2 (2014), pp. 233-48.

6 Alfatin Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017).

" Muhammad Syamsul Arifin, Nur Hadiati Janah, and Labib Muhammad Anufari,
“Periodisasi Perkembangan Hadis dalam Khazanah Islam”, Al-Bayan: Journal of Hadith
Studies, vol. 1, no. 1 (2022), pp. 39-50.



kemudian menuntut untuk menemukan upaya-upaya dalam memahami hadis
dengan tepat. Maka dari itu, para ulama hadis membuat beberapa pola atau
metode dalam syarah hadis. Umumnya terdapat tiga metode syarah hadis yang
digunakan oleh ulama hadis dalam mensyarah hadis yaitu, metode tahlilz,
metode ijmali, metode mugarin.®

Pada masa awal, kitab hadis yang memiliki syarah hanyalah kitab-kitab
hadis primer, sebab sejatinya kitab hadis primer lebih dahulu ada daripada kitab
hadis skunder. Pada akhir priode klasik, kitab hadis skunder baru mulai
berkembang, dimana kitab syarah hadis skunder yang paling masyhur ialah
Subzlussalam fi Syarhi Bulig al-Maram karya Muhammad bin Ismail Al-
Kahlani As-Shan’ani (1059H).° Selain kitab ini, telah banyak kitab hadis
skunder yang disyarah, diantaranya ialah kitab Syar/ Riyadh As-Salihin karya
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, kitab Nuzhat Al-Muttagin Syark Riyddh
As-Salihin karya Mustafa Sa’id Al-Khan, kitab Al-Jauhar Al-Lathif Syark
Mukhtar Al-Hadis As-Syarif karya Sayyid Alwi bin Abdullah Al-Aidrus, dan
lain sebagainya.

Kitab Bulizg Al-Maram Min Adillat Al-Azkam merupakan salah satu
kitab hadis skunder karya ulama yang mahsyur pada abad pertengahan, yakni
al-Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani (806 H). Mahsyurnya kitab ini
dapat dilihat dari dampaknya kepada banyaknya masyarakat yang sebagian
besar merujuk kepada hadis-hadis yang ada pada kitab ini. Kitab ini
merupakan kitab yang termasuk dalam golongan kitab hadis tematik yang
memuat hadis beserta sumber pengambilan hukum istinbath oleh para ulama
figih.*® Tujuan dituliskannya kitab ini adalah untuk menghindari perdebatan
mengenai hadis-hadis yang diterangkan oleh para cendekiawan baru pada saat
itu yang banyak mengabaikan perkataan ataupun pandangan ulama terdahulu.

Adapun kelebihan yang dikemukakan pada kitab ini adalah hadis yang termuat

8 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer, p. 7.

® Dadi Nurhaedi, “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistimologi, dan
Relevansinya di Indonesia”, Jurnal Studi limu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, vol. 18, no. 2 (2017),
p. 133.

10'M. Solahuddin and Agus Suryadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
p. 57.



di dalam kitab ini hanya tentang hukum istinbath saja sehingga kebanyakan
penganut mazhab syafi’i menjadikan salah satu kitab ini sebagai pedomannya.
Selain itu, ketika ingin mempelajari atau menghafal hadis-hadis ahkam secara
ringkas dan memiliki perhatian lebih terhadap matannya maka Kkitab ini
sangatlah relevan untuk dijadikan pedoman.

Kitab Bulizg al-Maram telah disyarah oleh banyak ulama-ulama yang
kredibel. Adapun kitab-kitab yang mensyarah kitab Buliig Al-Maram,
contohnya seperti Subiilussalam fi Syarhi Buliig al-Maram karya Muhammad
bin Ismail Al-Kahlani As-Shan’ani, kitab Taudiz Al-Azkam Min Bulagh Al-
Maram karya Abdurrahman bin Bassam, kitab Misba/ al-zalam Syark Bulig
Al-Maram karya Kiyai Muhajirin, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Al-Jami’ merupakan satu bab terakhir yang terdapat dalam kitab Bulug
Al-Maram. Pada bab ini ada beberapa ulama yang mensyarahnya ke dalam satu
kitab secara terpisah. Mereka memberikan perhatian lebih dan menyajikannya
secara terpisah kepada masyarakat, sebab bab al-Jami’ mengandung berbagai
hal yang selayaknya disebarkan di tengah-tengah kaum muslimin, khususnya
di kaum pelajar yang perlu dididik berdasar pada akhlak dan adab yang
meliputi perbuatan baik, menjalin silaturahmi, zuhud dan akhlak mulia, serta
zikir dan doa. Diantaranya yang mensyarahnya ialah kitab Al-Jami’ Li Fawaid
Bulizg Al-Maram karya Abdurrahman bin Nashir Al-Barrak, kitab Syars Al-
Jami’ Min Buliig al-Maram karya Shalih Al-Fauzan, kitab Syarh Al-Jami’ Min
Bulig al-Maram karya Abdullah bin Abdurrahman bin Bassam.

Selain yang telah ditulisakan diatas, salah satu ulama yang mensyarah
bab Al-Jami’ ialah Syaikh Abdul Aziz bin Baz, beliau merupakan seorang
ulama yang lahir pada abad ke-13 Hijriyah. Beliau juga merupakan ulama yang
mahsyur pada zamannya, semasa hidupnya beliau pernah diutus menduduki
jabatan gadhi di sebuah daerah di wilayah kharj di ad-Dilam selama 14 tahun.

Disela-sela jabatannya beliau juga aktif membuat karya tulis, salah satu kitab

11 Nur Kholis bin Kurdian, “Studi Komparasi Antara Bab Al-Miyah di Kitab Al-
Mubharrar Fi Ahadits Al-Ahkam dengan Bab Al-Miyah di Kitab Bulughul Maram Min Adillah
Al-Ahkam”, Al-Majaalis, vol. 3, no. 2 (2016), pp. 1-33.



yang terkenalnya adalah Majmi’ Fatawa wa Maqgalat Mutanawwi’ah. Di sisi
lain, beliau juga aktif menuliskan kitab syarah hadis, contohnya seperti kitab
Al-Jami’ Min Buliig Al-Maram, kitab Al-Wabil Al-Sayyib Syars Min al-Kalim
Al-Tayyib, dan masih banyak lagi karya lainnya.'?

Kitab Syark Al-Jami’ Min Buliig Al-Maram karya Abdul Aziz bin Baz
merupakan kitab yang hanya mensyarah satu bab jami’ saja dalam Buliig Al-
Maram. Kitab ini merupakan kitab yang baik digunakan oleh para penuntut
ilmu untuk memahami hadis-hadis pada kitab jami’ dalam Buliig Al-Maram.
Adapun penelitian ini lahir disebabkan ketertarikan peneliti terhadap metode
serta pendekatan syarah apa saja yang digunakan Syaikh Abdul Aziz bin Baz
dalam menjelaskan hadis-hadis yang ada pada kitab jami’ dalam kitab Buliig
Al-Maram karya lbnu Hajar al-Asqgalani.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi batasan dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut:
1. Apa saja metode yang digunakan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
dalam kitab syarah al-Jami’ Min Bulig al-Maram?
2. Apa saja pendekatan yang digunakan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
dalam kitab syarah al-Jami’ Min Bulig al-Maram?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini sesuai dengan yang
tertulis pada rumusan masalah, yaitu:
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan Abdul Aziz bin Abdullah
bin Baz dalam kitab syarah al-Jami’ Min Buliig al-Maram.
2. Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz dalam kitab syarah al-Jami’ Min Buliig al-Maram.

D. Manfaat Penelitian

12 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Al-Jami’ Min Bulugh Al-Maram, | edition
(Riyadh: Daar al-Imam al-Bukhari Linnasyr wa at Tauzi’, 1439).



Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Secara teoritis penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka sumbangsih
akademik dalam studi hadis.

2. Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan
seputar metode dan pendekatan yang digunakan Syaikh Abdul Aziz dalam
mensyarah Kitab Buligul Maram.

3. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan edukasi dan pemahaman
perihal metode dan pendekatan yang digunakan Syaikh Abdul Aziz dalam
mensyarah Kitab Syarah Al-Jami’ Min Buligil Maram. sekaligus dapat
menjadi bahan kajiian lebih lanjut bagi para pengkaji hadis.

4. Sebagai tugas akhir dan syarat untuk memperoleh gelar S1 (Strata Satu)
dalam program Studi IImu Hadis.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ialah suatu proses yang penting dalam melakukan
penyusunan skripsi. Sebab guna telaah pustaka untuk memperkaya ataupun
memperluas wawasan terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun tujuan
dilakukannya hal ini ialah untuk mencantumkan penelitian-penelitian yang
dilakukan sebelumnya sesuai dengan tema yang akan diteliti. Oleh sebab itu,
peneliti mencantumkan beberapa penelitian sebagai berikut.

Pertama, Jurnal yang dibuat oleh Dini Astriani yang berjudul
“Klasifikasi Metode dan Pendekatan Syarah Hadis Dalam Kitab-Kitab Hadis
Ahkam (Studi Kitab Bulizgul Maram, Subulussalam, Misbahuz Dzolam dan
Nailul Authar)”. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
penjelasan teori syarah hadis, sehingga dengan teori tersebut penulis
berpendapat bahwa kitab-kitab tersebut seluruhnya menggunakan model
tematik  (maudhui) dalam bidang ahkam (fighyyah). Sedangkan dalam

syarahnya lebih banyak menggunakan metode syarah Tahlili dan Mugarran.



Adapun karakteristik yang dominan adalah menggunakan aspek kebahasaan
dan fighyyah (syariat/hukum).®

Kedua, Jurnal yang dibuat oleh Doli Marwan Harahap yang berjudul
“Metode Istinbath Hukum Muhammad Dalam Kitab Fathu Dzil Jalal Wa al-
Ikram Syar/ Buligul/ Maram” Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
langkah-langkah dan metode istinbath al-Utsaimin dalam menentukan hukum,
ikhtilaf, serta masalah-masalah konemporer. Teknik pengumpulan data pada
peneitian ini menggunakan kepustakaan (library research) yang berfokus pada
kajian tekstual. Kemudian data yang dikumpulkan lalu dianalisis mengunakan
analisis isi (content analysis) untuk mendapatkan kesimpulan.**

Ketiga, Jurnal yang dibuat oleh Dwi Langgeng Jauhari dan Muhammad
Alfreda Daib Insan Labib yang berjudul “Analisis Syarh Bulug Al-Maram
(Studi Komparasi Kitan Subul As-Salam dan Misbah Al-Zalam). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendektan kualitatif dengan menggunakan
library research yang bersifat analisis deskriptif. Adapun output atau yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah kitab Buliigh Al-Maram memegang peran penting dalam
peradaban Islam terutama pada bangsa Indonesia. Terlihat dari berbagai indikator dan
antusiasme terhadap Buliigh Al-Maram melalui platform digital, pengajaran, dan
seputar diskusi kitab ini di dalam dan luar negeri.*

Keempat, Jurnal yang dibuat oleh Parlindungan Simbolon yang berjudul
“Metode Istinbath Dalam Kitab Tawdih Al-Ahkam Min Buliigh Al-Maram Karya Al-
Bassam (1346-1423) . Penelitian ini dituliskan untuk mengetahui langkah-langkah
maupun metode-metode istinbath al-Bassam dalam hukum, istinbath dalam
permasalahan ikhtilaf, serta istinbath dalam permasalahan-permasalahan

kontemporer. Penelitian ini menggunakan library research dengan menekan pada

13 Dini Astriani, “Klasifikasi Metode dan Pendekatan Syarah Hadis dalam Kitab-Kitab
Hadis Ahkam (Studi Kitab Bulughul Maram, Subulussalam, Misbahuz Dzolam, dan Nailul
Authar)”, Contamplate: Jurnal lImiah Studi Keislaman, vol. 2, no. 02 (2021), pp. 135-53.

14 Doli Marwan Harahap, “Metode Istinbath Hukum Muhammad ibn Shalih Al-
Utsaimin dalam Kitab Fathu Dzil Jalal Wal Ikram Syarh Bulughul Maram”, ’Aainul Hagq :
Jurnal Hukum Keluarga Islam, vol. 3, no. 1 (2023), http://www.ejournal.an-
nadwah.ac.id/index.php/ainulhag/article/view/519, accessed 13 Jun 2024,

15 Muhammad Alfreda Daib Insan Labib and Dwi Langgeng Jauhari, “Analisis Syarah
Bulugh al-Maram (Studi Komparasi Kitab Subul as-Salam dan Misbah azh-Zhalam)”, Al-
Mu’tabar, vol. 3, no. 2 (2023), pp. 18-35.



studi tekstual. Adapun output dari penelitian ini ialah penelitian ini menemukan bahwa
al-Bassam sebelum melakukan isitnbath, beliau terlebih dahulu menyususn hadis
berdasarkan judulnya dan menjelaskan kualitas hadisnya. Al-Bassam dalam
melakukan istinbath hukum dari hadis menggunakan metode bayani dan metode
istilahi. Kemudian dalam menangani ikhtilaf beliau menggunakan metode ard al-
agwal, munagasyah al-adillah, dan al-tarjih.*®

Kelima, Skripsi yang dibuat oleh Arif Wijaya yang berjudul “Metode
Syarah Hadis Ibn Daqiq Al-‘Id (625-702 H/1228-1302 M) (Analisis Terhadap
|hkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui metode syarah yang digunakan dalam Kkitab 1zkam al-Ahkam Syarh
‘Umdah al-Ahkam Karya Ibn Dagiq Al-‘Id. Peneitian ini merupakan penelitian
yang bersifat kualitatif yang berbasis library research dan menggunakan
analisis isi. Adapun output dari penelitian ini adalah menghasilkan
perbandingan metode dan pendekatan yang digunakan Ibn Dagiq dalam
kitabnya, yakni lhkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa Ibn Dagiq dominan menggunakan metode tahli/z dan
mugqarin. Kemudian pendekatan yang digunakan yakni, pendekatan linguistik,
historis, dan hukum.*’

Keenam, Skripsi dibuat oleh Ilham Syamsul yang berjudul
“Metodeologi Syarah Muhammad Lugman As-Salafi (Analisis Kitab Tujfat
al-Kiram Syar/ Bulizgh Al-Maram ”. Penelitian berusaha mengungkap metode
dan pendekatan yang digunakan Lugman As-Salafi dalam mensyarah kitab
Bulizgh Al-Maram. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif
berbasis library research yakni dengan menganalisis kitab, jurnal-jurnal, dan
berbagai macam sumber yang berkaitan. Kemudian data yang dikumpulkan
akan dinalisis dengan menggunakan metode analisis isi. Output dari penelitian

ini adalah penelitian ini mengungkap bahwa dalam kitabnya terdapat 1.520

16 Parlindungan Simbolon, “Metode Istinbat dalam Kitab Tawdih Al-Ahkam Min
Bulugh Al-Maram Karya Al-Bassam (1346-1423 H)”, JURIS (Jurnal llmiah Syariah), vol. 19,
no. 1 (2020), p. 31.

17 Arif Wijaya, “Metode Syarah Hadis Ibn Daqiq Al-ld (625-702 H/1228-103 M)
(Analisis Terhadap Ihkam Syarh ’Umdah al-Ahkam)”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024).



hadis yang terdiri dari 16 kitab. Adapun metode yang digunakan dalam kitab
ini adalah metode tah/ili, ijmali, dan mugarin. Kemudian pendekatan yang
digunakan yakni, pendekatan linguistik, hukum, historis, antropoogi, serta agli
dan nagli. Lugman As-Salafi juga menggunakan dua teknik interpretasi, yakni
interpretasi tekstual dan interpretasi kontekstual.*®

Diantara beberapa penelitian terdahulu yang tercantum pada tulisan di
atas, maka dapat dianalisis bahwa kebanyakan penelitiannya mencantumkan
metode dan pendekatan yang digunakan dalam mensyarah kitab Buliigul
Maram Min Adillat Al-Ahkam. Pada sisi lain kebanyakan penelitian juga yang
mengkaji metode istinbath pentahgiq kitab masing-masing yang di teliti.
Setelah memperhatikan penelitian di atas, peneliti tidak menemukan penelitian
yang mengkaji metode dan pendekatan pada kitab Al-Jami’ Min Bulig Al-
Maram karya Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdulah bin Baz. Maka dari itu,
peneliti pada kesempatan kali ini akan meneliti kitab tersebut guna untuk
menentukan metode dan pendekatan yang digunakan pentahgiq kitab tersebut
dalam mensyarah hadis dalam kitab Buliig Al-Maram Min Adillat Al-Ahkam.
Adapun proses yang dilakukan peneliti tersebut maka dianggap menjadi aspek
kebaharuan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi hal
yang menarik bagi peneliti untuk meneliti Kitab tersebut.

F. Landasan Teori

Kerangka teori merupakan model konseptual dari suatu teori ataupun
hubungan logis diantara faktor-faktor yang diidentifikasi penting pada
pembahasan yang akan diteliti. Dalam suatu proses penelitian, peneliti tentu
memerlukan landasan teori untuk mencapai hasil penelitian yang maksimal.
Bukan hanya itu, teori juga digunakan untuk memperjelas arah dan tujuan suatu
penelitian. Terkait dengan penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan teori
yang berkaitan dengan metode syarah hadis. Selain itu, peneliti juga

menggunakan teori-teori yang terkait dengannya seperti metode tahlili

18 [lham Syamsul, “Metodeologi Syarah Muhammad Lugman As-Salafi (Analisis
Kitab Tuhfat al-Kiram Syarh Bultigh Al-Maram”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024).
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(analisis), Ijmali (global), Mugarin (perbandingan), dan Maudhu’i (tema).
Kemudian, Adapun pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini ialah
dengan melakukan analisis historis dan filosofis yang nantinya akan digunakan
untuk mengkaji biografi, perjalanan hidup, serta metode-meotde yang
digunakan dalam mensyarah hadis. Maka dari itu melalui cara ini peneliti akan
mengetahui tentang bagaimana Syaikh Abdul Aziz bin Baz mensyarah hadis-
hadis yang ada pada bab al-Jami’ dalam kitab Buliig Al-Maram.
G. Metode Penelitian

Kegiatan penelitian, umumnya memang dilakukan guna untuk
memahami, memecahakn, serta mengantisipasi permasalahan yang timbul
dalam kehidupan manusia. Perlu diketahui bahwa kegiatan penelitian dapat
dilakukan dikalangan berbagai bidang studi. Meskipun demikian, setiap bidang
studi pasti memiliki metode penelitian yang berbeda-beda.*® Metode penelitian
merupakan suatu langkah atau proses yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan sebuah informasi atau data serta melakukan analisis pada data
yang telah didapatkan.?® Metode penelitian banyak digunakan peneliti sebagai
alat pendekatan yang bersifat ilmiah untuk menganalisis atau mengkaji
permasalahan-permasalahan yang ada.

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mencoba menggunakan metode kualitatif
yang berbasis kepustakaan (Library Research). Bentuk penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data- data yang dikumpulkan
melalui internet maupun perpustakaan. Adapun sumber kepustakaannya
yang nanti menjadi bahan ialah buku-buku maupun jurnal-jurnal ilmiah
terdahulu yang memiliki kesamaan tema atau pembahasan dengan
penelitian ini.

a) Sumber Data

19 lbnu Sina, Metodologi Penelitian (CV WIDINA MEDIA UTAMA, 2022),
https://repository.penerbitwidina.com/publications/556926/, accessed 11 Nov 2024.
20 Syaifudin Anwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016).
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Sumber penelitian merupakan suatu hal yang penting dalam
sebuah penelititan. Sumber data yang diambil akan menghasilkan
sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut. Jadi ketika menetapkan
sumber data, penulis harus mengambil sumber data yang dapat
memecahkan rumusan masalah dalam penelitian. Ketika salah dalam
mengambil sumber data maka akan membuat penelitian dapat tidak
sesuai denga napa yang diharapkan peneliti, maka dari itu gunakan
sumber yang benar-benar dibutuhkan dalam penelitiannya.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni
sumber data primer dan sekunder %

1) Sumber data primer yang menjadi acuan ialah Kitab Al-Jami’ Min
Buliig Al-Maram karya Syaikh Abdul Aziz bin Baz.

2) Sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah berupa kitab-kitab
hadis primer dan sekunder, kitab metode syarah hadis, buku-buku ,
dan artikel jurnal ilmiah yang memiliki kesamaan pembahasan
dengan tema penelitian ini.

b) Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan
pengumpulan melalui kitab, buku, dan juga jurnal/artikel yang
menyangkut persoalan tema yang akan diteliti, yakni berkaitan dengan
Kitab Syarah Syaikh Abdul Aziz bin Baz yang berjudul Syarah Al-
Jami’ Min Bulig Al-Maram. Kemudian setelah itu, peneliti akan
memilih data sesuai dengan kebutuhan pembahasan dalam penelitian
ini. Setelah terkumpulnya data maka akan dilakukan analisis yang
disusun secara sistematis agar dapat dipahami dengan mudah.

¢) Analisis Data

Analisis data ialah suatu upaya untuk mencari dan menata data

secara sistematis dari hasil observasi, wawancara, serta lainnya untuk

memperkaya pemahaman peneliti mengenai kasus yang diteliti,

21 |bid., p. 91.
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kemudian menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Oleh karena

itu untuk memperkaya pemahaman tersebut maka perlu dilakukan

pencarian makna.??

1) Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis dan

deskriptif. Adapun teknik analisis ialah suatu proses melakukan
analisis terhadap metode syarah yang ada dalam kitab Al-Jami’ Min
Bulig Al-Maram karya Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin
Baz. Setelah melakukan analisis, maka peneliti akan memaparkan
argumentatif mengenai metode dan pendekatan yang di gunakan
oleh Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dalam mensyarah
kitabnya tersebut. Adapun teknik deskriptif merupakan suatu teknik
untuk mendeskripsikan suatu objek yang diteliti, yakni kitab Al-
Jami’ Min Bulig Al-Maram karya Asy-Syaikh Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz. Hal tersebut dilakukan untuk menentukan
pendekatan serta metode syarah hadis Asy-Syaikh Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz. Pada penelitian ini, proses yang akan dilalui
peneliti ialah mulai dari mengolah data yang diperoleh, kemudian
menganalisis, memaparkan, dan mengemukakan data yang
diperoleh baik dari data primer maupun sekunder.

2) Pendekatan

Untuk mempermudah dalam menganalisis, maka peneliti

mencoba menggunakan pendekatan hukum untuk mengetahui
metode istinbath hukum yang digunakan pentahgiq kitab tersebut.
Kemudian peneliti juga menggunakan pendekatan teologi sebagai
upaya untuk memahami makna hadis dengan menggunakan dalil-
dalil yang dianggapnya sebagai bukti nyata dan mutlak

kebenarannya.” Selanjutnya peneliti menggunakan pendekatan-

22 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Iimu Dakwah, vol.
17, no. 33 (2018), pp. 81-95.

2 Luk Luk Nur Mufidah, “Pendekatan Teologis dalam Kajian Islam”, MISYKAT:
Jurnal llmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah, vol. 2, no. 1 (2017), p. 151.
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pendekatan yang sesuai dengan pensyarahan kitab ini, adapun salah
satunya ialah pendekatan nagli (bukti atau petunjuk berupa teks al-
Qur’an dimana dalil tersebut sudah mutlak kebenarannya) dan aqli
(dalil yang masih dapat dinalar oleh akal pikiran manusia).?
Terakhir adalah pendekatan tasawuf dengan landasan pentingnya
mengutamakan kehidupan akhirat dan menanamkan prinsip
mengedepankan pendekatan diri kepada tuhan dan meninggalkan
segala bentuk hal yang menggelapkan hati manusia.*® Rincian

pendekatan lainnya akan dipaparkan pada bagian Bab IV.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang akan diteiti pada kali ini adalah
bertujuan untuk memberi gambaran besar pada penelitian agar terarah dan
sesuai dengan bidang kajian yang akan di bahas. Secara garis besar penelitian
ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, pembahasan atau isi, dan

penutup.

Bab | membahas tentang urgensi penelitian ini yang meliputi, latar
belakang penulisan skripsi, rumusan masalah sebagai batasan penelitian agar
lebih terfokus dan jelas, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka
yang terdiri dari penelitian-penelitian terdahulu, landasan teori yang dijadikan
sumber acuan dalam menanalisis objek penelitian, dan metode penelitian yang
berupa (bentuk penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data).

Bab Il membahas tentang sejarah dan perkembangan syarah hadis yang

meliputi, pengertian syarah hadis, pertumbuhan dan perkembangan syarah

24 Trena Dwi Fetraningtyas and Yunanto Yunanto, “Application of The Properties of
Nagli And Aqli in Positive Law with Respect to Islamic Contract Law”, Syariah: Jurnal
Hukum dan Pemikiran, vol. 21, no. 1 (2021), pp. 59-67.

2 Badrudin, “Konsep Tasawwuf Dalam Perspektif Hadis Nabawi”, Jurnal Holistik Al-
Hadis, vol. 7, no. No.2 (2021).
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hadis era klasik-kontemporer (abad V1I-XX), sejarah perkembangan hadis di
Indonesia, metode dan pendekatan syarah hadis, dan teknik interpretasi hadis.

Bab 111 membahas tentang profil Ibnu Hajar al-Asgalani dan Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baz yang meliputi, biografi, perjalanan pendidikan,
aktivitas semasa hidup, karya-karya tulis, guru-guru dan murid-murid mulai
dari masa kecil hingga dewasa, gambaran umum kitab Buliig Al-Maram (profil
kitab dan karakrteristik kitab) dan kitab Al-Jami’ Min Bulig Al-Maram
(latarbelakang penulisan, sistematika penyusunan Kkitab, dan karakterisitk
kitab). Kemudian, juga membahas keistimewaan kitab serta kelebihan dan

kekurangan kitab.

Bab IV membahas tentang metodologi syarah yang meliputi:
penjelasan umum (isi), penjelasan sanad, penjelasan matan, penjelasan
pemahaman. Adapun berikutnya membahas analisis pendekatan yang meliputi:
pendekatan linguistik (kebahasaan), hukum, historis,antropologis, serta aqli
dan nagli, dan tasawuf), serta karakteristik kitab Al-Jami’ Min Buliigh Al-

Maram.

Bab V membahas tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran
penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap kitab Al-Jami’ Min Bulig Al-Maram
karya Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, maka peneliti menemukan 130 hadis
yang di syarah dan terdiri dari 6 bab, yaitu bab adab, bab berbakti dan menjalid
tali silaturahmi, bab zuhud dan wara’, bab peringatan agar tidak berakhlak buru,
, bab motivasi agar berakhlak mulia, dan bab zikir dan doa. Adapun Teknik
interpretasi hadisnya ialah menggunakan pemahaman hadis tekstual dan
kontekstual. Kemudian, corak dari pensyarahan ini ialah menggunakan model
pensyarahan syark bi al-ma 'thar. Selain itu, peneliti juga berusaha menjawab

rumusan masalah yang menjadi batasan dari penelitian ini. Berikut rinciannya:

1. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa metode syarah yang digunakan
Ibnu Baz dalam kitabnya Al-Jami’ Min Buliig Al-Maram meliputi empat
metode, yaitu metode taklili, metode ijmali, metode mugarin, dan metode
maudhii’i. Akan tetapi, di antara keempat metode syarah tersebut, Ibnu Baz
lebih cenderung menggunakan metode taj/ilz, yakni mensyarah hadis dengan
menjelaskan makna yang terkandung dalam hadis sesuai dengan
kecenderungan dan keahlian pensyarah.

2. Pendekatan yang digunakan Ibnu Baz dalam mensyarah hadis juga beragam.
Adapun diantaranya ialah pendekatan kebahasaan (linguistik), pendekatan
hukum, pendekatan historis, pendekatan antropologi, pendekatan tasawuf,
serta pendekatan aqli dan naqli.

3. Adapun salah satu kelebihan dari kitab ini ialah dari segi bahasa yang
digunakan. Ibnu Baz cenderung menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga para pembaca mudah untuk memahaminya. Selain itu, kitab ini juga
memiliki kekurangan. Adapun salah satu kekurangan dari kitab ini ialah kitab
ini tidak se-sistematis seperti kitab sebelumnya, yakni kitab Subii/ As-Salam
dan Taudih Al-Ahkam. Kitab sebelumnya mensyarah hadis satu per-satu
sehingga memudahkan pembaca untuk memahami hadis dengan waktu yang
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lebih singkat. Sedangkan kitab ini terlebih mengelompokkan terlebih dahulu
hadis-hadis yang akan di syarah, setelah itu baru mensyarah hadisnya.

B. Saran

Setelah melakukan analisis pada kitab Al-Jami’ Min Buliig Al-Maram Karya
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, peneliti merasa perlu untuk menyampaikan

beberapa hal, diantaranya:

1. Fokus pada penelitian ini ialah memaparkan metode, pendekatan, serta
kelebihan dan kekurangan dari kitab Al-Jami’ Min Buliig Al-Maram karya
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. Adapun penelitian ini dapat
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan yang lebih beragam.
Penelitian ini bisa dikomparasikan dengan kitab-kitab syarah hadis lainnya,
sehingga akan memberikan wawasan yang lebih luas dan menjadi salah satu
sumbangsih dalam tradisi keilmuan Islam.

2. Dalam menghadapi tantangan permasalahan kontemporer. Metode syarah
hadis Ibnu Baz dapat dikembangkan dengan menghubungkannya kepada
isu-isu kontemporer. Hal ini juga diperlukan sebagai jawaban dari tantangan

dan isu-isu modern yang di hadapi masyarakat Islam saat ini.
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